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ABSTRAK

Kehadiran media sosial twitter menjadi suatu wadah yang baru untuk masyarakat dalam
melakukan interaksi satu sama lain. Hadirnya media sosial membuat penggunanya bisa
merepresentasikan dirinya dalam dunia virtual yang memungkinkan para penggunanya
untuk berinteraksi antar sesama penggguna media sosial. Dalam penggunaan media sosial,
penggunanya memerlukan suatu identitas untuk digunakan. Terdapat pengguna yang
menyamarkan identitasnya demi kepentingan atau kepuasan pribadi maupun kelompok di
media sosial khususnya di Twitter. Twitter menjadi media sosial yang banyak digunakan
oleh masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa untuk mencari informasi, berkomunikasi,
dan berinteraksi. Akun @UPIfess memiliki kurang lebih 32 ribu pengikut, dari jumlah
tersebut sebanyak 65% pengikutnya merupakan pengguna yang tergolong sebagai
pengguna pseudonim akun. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai penggunaan pseudonim akun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
motif seseorang memilih untuk menggunakan pseudonim akun di kalangan pengguna
Twitter autobase @UPIfess. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Informan pada penelitian ini
dipilih berdasarkan interaksi yang dilakukan di kolom balasan menfess @UPIfess,
sehingga didapat enam informan kunci yang merupakan pengguna pseudonim akun dan
aktif berinteraksi di media sosial twitter di akun @UPIfess. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada 4 (empat) motif seseorang memilih untuk menggunakan pseudonim akun ini
diantaranya, motif mencari informasi, motif identitas personal, motif integrasi dan
interaksi sosial, dan motif hiburan. Bentuk -bentuk pseudonim akun yang ditemukan pun
beragam, mulai dari pengubahan nama, foto profil hingga lokasi pengguna. Dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan akun pseudonim yaitu timbulnya perilaku anti normatif
seperti tindakan penghinaan yang mengarah pada perilaku cyberbullying.

Kata Kunci: Autobase, Motif, Pseudonim Akun, Twitter



PHENOMENA OF PSEUDONIM ACCOUNT ON SOCIAL MEDIA
TWITTER AUTOBASE @UPlfess

ABSTRACT

The presence of social media twitter is a new place for people to interact with each other.
The presence of social media allows users to represent themselves in a virtual world that
allows users to interact with fellow social media users. In using social media, users need
an identity to use. There are users who disguise their identity for personal or group interests
or satisfaction on social media, especially on Twitter. Twitter is a social media that is
widely used by the public, including students to find information, communicate, and
interact. The @UPIfess account has approximately 32 thousand followers, of which 65%
are users who are classified as pseudonymous account users. Based on this background,
researchers want to conduct research on the use of pseudonym accounts. The purpose of
this study is to determine the motive of a person choosing to use a pseudonym account
among @UPIfess autobase Twitter users. This research method uses qualitative research
methods. This research uses data collection techniques in the form of observation,
interviews, documentation, and literature studies. Informants in this study were selected
based on interactions carried out in the menfess @UPIfess reply column, so that six key
informants were obtained who were pseudonymous account users and actively interacted
on twitter social media on the @UPIfess account. The results showed that there are 4 (four)
motives for someone choosing to use this pseudonym account including, information
seeking motives, personal identity motives, social integration and interaction motives, and
entertainment motives. The forms of pseudonym accounts found also vary, ranging from
changing names, profile photos to user locations. The impact of using pseudonymous
accounts is the emergence of anti-normative behavior such as insulting actions that lead to
cyberbullying behavior.

Keywords: Autobase, Motive, Pseudonym Account, Twitter
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